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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 –Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

 



 

xi 

 

2. Vokal  

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama 

Gabungan 

Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ْايَ

اوَ ْ Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

Kaifa :  كيف 

Haula :  هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

 
Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā 

 
Kasrah dan ya Ī 

 
Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

qāla :  قَال َ 

ramā : رَمَى 

qīla : قيِْل َ 

yaqūlu : يُقَوُْل 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl:     َْطْفَال رَوْضَةُ ال ْ 

al-Madīnah al-Munawwarah/:   الَْمَدِيْنَةُ الْمُنوَّرَة 

Ṭalḥah:        طَْلْحَة 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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Digitalisasi juga membuka peluang baru bagi koperasi syariah dalam 

pengembangan produk dan layanan yang sesuai dengan syariah. Tantangan 

juga mengiringi digitalisasi koperasi syariah, seperti risiko keamanan data 

dan privasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan 

peluang pengembangan Koperasi Syariah Solusi Bersama Lamlhom di era 

digital. Metode yang digunakan pendekatan kualitatif dengan penelitian 

lapangan (field study research). Hasil dari  penelitian ini ditemukan adanya 

tantangan utama meliputi keterbatasan SDM, literasi digital rendah, serta 

kendala infrastruktur dan peran Dewan Pengawas Syariah. Namun, 

digitalisasi meningkatkan efisiensi layanan, mempercepat transaksi, dan 

menarik generasi muda. Penerapan aplikasi USSI mendukung pengelolaan 

data yang akuntabel. Upaya adaptasi dilakukan melalui pelatihan internal 

dan sistem hybrid. Dukungan manajemen dan antusiasme anggota menjadi 

modal sosial penting dalam transformasi digital koperasi syariah. 

 

Kata Kunci: koperasi syariah, Digitalisasi, Tantangan, Peluang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Digitalisasi telah menjadi tren utama di era transformasi 

digital. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada sektor korporasi 

besar, tetapi juga merambah pada koperasi berbasis syariah. 

Digitalisasi koperasi syariah adalah proses penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) pada operasional dan layanan guna 

memenuhi prinsip syariah serta meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan inklusivitas (Suryadi, 2022). Salah satu dampak 

positif digitalisasi terhadap koperasi syariah adalah efisiensi 

operasional. Penggunaan sistem digital mengoptimalkan 

pengelolaan, mempercepat proses transaksi, mengurangi biaya 

operasional, dan memungkinkan koperasi lebih fokus dalam 

mengembangkan produk dan layanan syariah yang inovatif (Anwar 

& Yusuf, 2021). Selain itu, digitalisasi juga membawa manfaat 

dalam hal transparansi dan akuntabilitas. Anggota koperasi dapat 

dengan mudah melacak dan memantau pengelolaan dananya secara 

real time, membangun kepercayaan, dan mematuhi prinsip-prinsip 

Syariah yang ketat (Hassan, 2023). 

Aspek inklusivitas juga diperkuat oleh digitalisasi. Dengan 

adopsi teknologi, koperasi dapat merangkul anggota dari daerah 

terpencil atau wilayah yang sulit dijangkau. Hal ini berdampak pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang lebih luas dan beragam. 
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Digitalisasi juga membuka peluang baru bagi koperasi syariah dalam 

pengembangan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Pemanfaatan platform digital memudahkan koperasi untuk 

menawarkan produk keuangan yang berbasis syariah, seperti 

tabungan dan pembiayaan berdasarkan prinsip profit-sharing atau 

mudharabah ( Firdaus & Zuhrohtun,  2020). Namun, tantangan juga 

mengiringi digitalisasi koperasi syariah, seperti risiko keamanan 

data dan privasi. Oleh karena itu, koperasi harus menerapkan 

langkah-langkah keamanan yang tepat untuk melindungi data 

anggota dari ancaman Cyber (Mukharom et al., 2024).  

Peran komunitas dalam perekonomian sangatlah besar, 

mencakup berbagai aktivitas yang tidak hanya berhubungan 

langsung dengan sektor ekonomi, tetapi juga aspek lain di luar 

ekonomi itu sendiri. Koperasi berfungsi sebagai pusat dari gerakan 

ekonomi masyarakat, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

permodalan dan kebutuhan hidup lainnya. Koperasi memiliki peran 

vital dalam menciptakan usaha bersama di antara individu yang 

terbatas dari segi ekonomi. Untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat, pemerintah Indonesia memberikan perhatian serius terhadap 

perkembangan dan kemajuan lembaga koperasi yang dikelola oleh 

badan-badan koperasi (Camelia & Hasyim, 2018). 

Provinsi Aceh diberikan status sebagai daerah istimewa oleh 

Pemerintah Indonesia, yang memberikan kewenangan lebih besar 

dalam mengatur dan mengurus urusan pemerintahan serta 

kepentingan masyarakat setempat. Hal ini mencakup berbagai 
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bidang seperti politik, ekonomi, hukum, pendidikan, adat istiadat, 

dan pelaksanaan syariat Islam, sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 44 Tahun 1999 dan Nomor 11 Tahun 2006. Sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang 

Pemerintahan Aceh, Pasal 125, Aceh diberi kebijakan khusus untuk 

menerapkan syariat Islam dalam aspek muamalah melalui peraturan 

daerah yang tertuang dalam Qanun Nomor 11 Tahun 2018 tentang 

Lembaga Keuangan Syariah (Bustamam, 2020). 

Salah satu lembaga keuangan non-perbankan yang 

beroperasi di Aceh adalah koperasi, yang bergerak dalam bidang 

pembiayaan dan simpanan sesuai dengan sistem yang telah 

ditetapkan. Menurut Mohammad Hatta, yang dikenal sebagai Bapak 

Koperasi, koperasi merupakan bentuk usaha bersama yang 

menggunakan asas kekeluargaan dan gotong royong untuk mencapai 

kemakmuran dan kesejahteraan (Hendra dkk, 2021:121).  

Koperasi syariah diatur dalam qanun non-perbankan, 

tepatnya pada Bab IV Pasal 28, yang mencakup tiga poin utama: (1) 

koperasi sebagai usaha milik masyarakat bertujuan memberikan 

manfaat dan dilandasi prinsip saling membantu antar anggota; (2) 

koperasi pembiayaan hanya dapat beroperasi setelah memenuhi 

prinsip-prinsip syariah, termasuk standar operasional dan 

kelengkapan personel; (3) ketentuan lebih lanjut mengenai koperasi 

syariah diatur dalam peraturan gubernur. Seluruh sistem dan 

prosedur koperasi syariah disesuaikan dengan sistem yang berlaku 

pada Lembaga Keuangan Syariah, termasuk dalam hal proses 
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pembiayaan, sistem, dan akad-akad yang digunakan sesuai dengan 

prinsip ekonomi syariah. 

Koperasi syariah di Aceh mengalami perkembangan yang 

pesat, dengan banyak unit usaha koperasi yang bergerak di bidang 

simpanan, pembiayaan, jual beli, dan investasi, serta menerapkan 

pola bagi hasil sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, koperasi 

syariah juga turut berperan dalam pengumpulan dan penyaluran dana 

zakat, infak, dan sedekah kepada masyarakat yang membutuhkan 

dan berhak menerima. 

Perkembangan koperasi syariah di Aceh pada tahun 2023, di 

mana Aceh memiliki total 6.974 koperasi, dengan 3.967 koperasi 

aktif (57%) dan 3.007 koperasi tidak aktif (43%) (BPS, 2024). 

Meskipun jumlah koperasi aktif relatif besar, jumlah koperasi yang 

tidak aktif juga cukup tinggi, menandakan adanya tantangan dalam 

menjaga keberlanjutan dan efektivitas operasional koperasi di 

daerah ini. Dalam konteks koperasi syariah, meskipun data spesifik 

untuk koperasi syariah tidak disebutkan secara langsung, tren ini 

mencerminkan potensi dan tantangan yang dihadapi koperasi di 

Aceh, terutama dalam upaya untuk memperkuat koperasi yang 

berbasis pada prinsip-prinsip syariah. Dengan adanya Dinas 

Koperasi Provinsi Aceh yang bertugas mengelola dan 

mengembangkan koperasi, terutama yang berbasis syariah, 

diharapkan keberlanjutan koperasi dapat terus ditingkatkan, serta 

mampu berkontribusi terhadap perekonomian yang Islami sesuai 

dengan syariat Islam di Aceh. 
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Sementara itu, Pada tahun 2023 di Kabupaten Aceh Besar 

tercatat sebanyak 388 unit koperasi yang terdaftar. Dari jumlah 

tersebut, 272 unit koperasi di antaranya aktif, yang berarti sekitar 

70% dari total koperasi di Aceh Besar masih beroperasi dan 

menjalankan fungsinya dalam bidang ekonomi masyarakat. 

Sementara itu, sisanya, yaitu 116 unit koperasi atau sekitar 30%, 

terdaftar sebagai koperasi yang tidak aktif (BPS, 2024). Koperasi 

yang tidak aktif ini mungkin menghadapi berbagai kendala, seperti 

kekurangan anggota, masalah manajerial, atau kesulitan dalam 

menjaga keberlanjutan operasional usaha. 

Keberadaan koperasi yang aktif di Aceh Besar tentu 

menunjukkan bahwa sebagian besar koperasi di wilayah ini masih 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian lokal, 

baik dalam hal simpanan, pembiayaan, atau kegiatan usaha lainnya. 

Namun, tingginya jumlah koperasi yang tidak aktif juga 

mencerminkan tantangan besar dalam pengelolaan dan 

keberlanjutan koperasi, yang dapat disebabkan oleh faktor internal 

seperti manajemen yang kurang efektif atau faktor eksternal seperti 

perubahan kondisi ekonomi dan kebutuhan pasar. 

Dengan demikian, angka ini menunjukkan perlunya 

perhatian lebih dalam pembinaan dan pengembangan koperasi di 

Aceh Besar. Dinas Koperasi dan lembaga terkait perlu berupaya 

untuk memberikan pelatihan, pendampingan, dan dukungan bagi 

koperasi yang belum aktif agar dapat kembali berfungsi dengan baik 

dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat, terutama 
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dalam mendukung perekonomian berbasis syariah di daerah 

tersebut. 

Sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan bersama antara 

anggota koperasi, terutama, dan masyarakat pada umumnya, 

koperasi syariah juga beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

dan digitalisasi. Digitalisasi koperasi syariah ini bertujuan untuk 

memperluas akses layanan keuangan, mempercepat proses transaksi, 

serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan.  

Di kemukiman Lamlhom, koperasi syariah kini 

mengintegrasikan sistem digital untuk berbagai layanan, seperti 

aplikasi mobile atau platform online, yang memungkinkan anggota 

koperasi untuk mengakses informasi keuangan, melakukan 

transaksi, serta mengajukan pinjaman secara lebih mudah dan cepat. 

Melalui digitalisasi, koperasi dapat memantau pengelolaan modal 

secara real-time, mempermudah pencatatan, serta memfasilitasi 

komunikasi antara pengurus dan anggota. Transformasi digital ini 

tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga membantu koperasi 

syariah menjadi lebih inklusif dan relevan di era modern, sehingga 

semakin mampu mendukung perbaikan taraf hidup masyarakat serta 

mengembangkan usaha kecil dan menengah di wilayah tersebut. 

Di sisi lain, banyak perusahaan start up yang memanfaatkan 

Fintech karena memiliki fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan 

dengan industri keuangan tradisional. Dalam Fintech, teknologi, 

perangkat lunak, dan penggunaan data menjadi faktor utama yang 
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memungkinkan efisiensi dan efektivitas yang lebih tinggi. Hal ini 

memungkinkan adanya inovasi yang lebih cepat dan layanan yang 

lebih baik sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, 

Fintech mengatasi tantangan yang dihadapi oleh industri keuangan 

tradisional dengan memberikan akses ke layanan keuangan melalui 

teknologi, mengatasi keterbatasan geografis dan peraturan yang 

ketat, serta memungkinkan pengembangan ekonomi yang lebih 

merata. 

Ekonomi digital hadir dan selaras dengan Deklarasi Ekonomi 

Digital  pemerintah sebagai program pembangunan nasional. 

Melalui program ini, Koperasi akan dilatih untuk bersaing di tingkat 

nasional bahkan global. berbagai platform e-commerce belum juga 

merasakan manfaat dari pertumbuhan ekonomi digital. Ekonomi 

digital  menjadi pendorong utama pertumbuhan Koperasi di 

Indonesia dan juga didorong oleh pemerintah Indonesia Koperasi 

akan mempercepat adopsi digital melalui berbagai program. 

Perkembangan koperasi syariah dipandang belum 

sepenuhnya mampu menjawab problem real ekonomi yang ada 

dikalangan masyarakat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain,belum memadainya sumber daya manusia yang terdidik 

dan profesional, menyangkut manajemen sumber daya manusia dan 

pengembangan budaya serta jiwa wirausaha (entrepreneurship) 

bangsa kita yang masih lemah, permodalan (dana) yang relatif kecil 

dan terbatas, adanya konsep syariah pengelolaan LKMS dengan 

operasionalisasi di lapangan, tingkat kepercayaan yang masih rendah 
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dari umat Islam dan secara akademik belum terumuskan dengan 

sempurna untuk mengembangkan lembaga keuangan syariah dengan 

cara sistematis dan proporsional. Kompleksitas persoalan tersebut 

menimbulkan dampak terhadap kepercayaan masyarakat tentang 

keberadaan koperasi syariah. 

Selain itu, juga didasarkan pada urgensi dan relevansi 

persoalan yang dihadapi koperasi syariah dalam konteks 

transformasi ekonomi modern. Koperasi syariah memiliki peran 

strategis sebagai lembaga keuangan non-bank yang berbasis 

komunitas, serta menjunjung tinggi prinsip keadilan, tolong-

menolong, dan kemitraan dalam pengelolaan dana. Di tengah 

pesatnya arus digitalisasi, koperasi syariah dituntut untuk mampu 

beradaptasi, tidak hanya agar tetap eksis, tetapi juga agar dapat 

bersaing dan berkembang dalam sistem ekonomi yang semakin 

berbasis teknologi. Era digital bukan hanya menawarkan tantangan 

berupa disrupsi model bisnis konvensional, tetapi juga memberikan 

peluang besar bagi koperasi syariah untuk memperluas akses 

layanan, meningkatkan efisiensi, memperkuat transparansi, dan 

menjangkau anggota di daerah terpencil. Oleh karena itu, judul ini 

dipilih untuk mengkaji secara mendalam bagaimana koperasi 

syariah dapat memanfaatkan kemajuan teknologi digital sekaligus 

menavigasi hambatan yang ada di lapangan. 

Dalam konteks Aceh, koperasi syariah di Lamlhom sendiri 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. Hal ini didukung 

oleh landasan hukum yang kuat, seperti Qanun Nomor 11 Tahun 
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2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah, yang memberikan 

legitimasi dan arah operasional yang jelas bagi lembaga keuangan 

berbasis syariah, termasuk koperasi. Selain itu, Pemerintah Aceh 

melalui Dinas Koperasi dan UKM juga telah menunjukkan 

komitmen nyata dalam mendukung pengembangan koperasi, baik 

melalui pelatihan, pendampingan, maupun program digitalisasi. 

Secara khusus, koperasi syariah di Kemukiman Lamlhom telah 

memulai integrasi teknologi digital dalam operasional mereka, 

seperti penggunaan aplikasi keuangan, layanan transaksi daring, 

hingga sistem pelaporan real-time yang meningkatkan efisiensi dan 

transparansi. Adopsi ini menunjukkan bahwa koperasi syariah lokal 

sudah mulai bertransformasi mengikuti perkembangan zaman, 

meskipun masih dalam tahap awal. Keberadaan basis anggota yang 

loyal, kondisi masyarakat yang religius, serta lingkungan sosial yang 

mendukung sistem ekonomi Islam menjadi modal sosial yang 

penting bagi keberhasilan pengembangan koperasi syariah ke depan. 

Selain potensi yang besar, koperasi syariah di Lamlhom juga 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya 

manusia yang profesional, modal usaha yang terbatas, serta belum 

maksimalnya penerapan prinsip-prinsip manajemen modern dalam 

tata kelola koperasi. Tantangan lainnya adalah masih rendahnya 

tingkat literasi digital di kalangan sebagian pengurus dan anggota 

koperasi, yang berdampak pada lambatnya adopsi teknologi digital 

secara menyeluruh.  
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Maka penting untuk memahami bagaimana Koperasi dapat 

memanfaatkan ekonomi digital. Maka dari itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi secara konkret peluang dan 

tantangan yang dihadapi koperasi syariah dalam era digital, 

sekaligus merumuskan strategi yang tepat agar koperasi mampu 

berkembang secara berkelanjutan dan memberi kontribusi nyata 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan 

mengangkat studi kasus koperasi syariah di wilayah seperti 

Lamlhom, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

praktis bagi koperasi serupa di Aceh maupun wilayah lain di 

Indonesia dalam menghadapi era ekonomi digital berbasis syariah. 

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan diatas, peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Analisis 

Tantangan dan Peluang Pengembangan Koperasi Syariah di 

Era Digital” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas 

maka, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apa tantangan utama yang dihadapi oleh Koperasi syariah 

SBL dalam menggunakan inovasi digital, dan bagaimana 

koperasi tersebut menghadapinya? 

2. Apa saja peluang yang dimiliki oleh Koperasi Syariah SBL 

untuk terus berkembang dan berperan lebih besar dalam 
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meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat di 

sekitarnya? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang dikemukakan 

di atas maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui tantangan utama yang dihadapi oleh 

Kopsyah SBL dalam menggunakan inovasi digital, dan 

bagaimana koperasi tersebut menghadapinya. 

2. Untuk mengetahui peluang yang dimiliki oleh Koperasi 

Syariah SBL untuk terus berkembang dan berperan lebih 

besar dalam meningkatkan kesejahteraan anggota dan 

masyarakat di sekitarnya.  

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

kepada pihak koperasi syariah dalam membantu memahami dan 

menghadapi dinamika perubahan di era digital terkait tantangan dan 

peluang dalam pengembangan koperasi syariah. 

1.4.2 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

kepada para pihak terkait, seperti: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti, khususnya tentang analisis 
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tantangan dan peluang pengembangan koperasi syariah di era 

digital. Selain dari pada itu penelitian ini juga dapat 

memberikan kegunaan yang penting bagi peneliti yaitu untuk 

dapat menyelesaikan pendidikan S1 dan dapat melanjutkan 

pendidikan ke tahap selanjutnya. 

2. Bagi Akademisi 

Bagi pihak akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi (sumber acuan) bagi mahasiswa, dan juga 

dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang 

selanjutnya, khususnya untuk penelitian yang berhubungan 

dengan tantangan dan peluang pengembangan koperasi 

syariah di era digital. Selain itu kegunaan lainnya adalah 

untuk menambah wawasan dan memperkaya ilmu 

pengetahuan di bidang koperasi syariah, khususnya yang 

berhubungan dengan tantangan dan peluang pengembangan 

koperasi syariah. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menemukan kekurangan dan 

keterbatasan dalam penelitian ini yang digunakan sebagai 

acuan untuk penelitian yang selanjutnya, khususnya untuk 

penelitian yang berhubungan dengan tantangan dan peluang 

pengembangan koperasi syariah di era digital. 

1.4.3  Manfaat Kebijakan 

Adapun manfaat kebijakan penelitian ini dapat menjadi 

acuan pemerintah dalam membuat kebijakan dan menjadi salah satu 
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bahan pertimbangan dalam upaya mengembangkan koperasi syariah 

di era digital.  

 

1.5  Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan 

yang terdiri dari beberapa bab yaitu:  

Bab I Pendahuluan  

Pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang penelitian 

yang menjelaskan secara singkat mengenai tantangan dan peluang 

pengembangan koperasi syariah di era digital yang kemudian 

dirumuskan dalam beberapa poin rumusan masalah. Dalam Bab ini 

juga dipaparkan mengenai tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan penelitian sendiri. 

Bab II Landasan Teori  

Landasan teori, temuan penelitian terkait, kerangka berfikir dan 

pengembangan hipotesis. Dimana landasan teori ini memuat teori-

teori yang berkaitan dengan judul penelitian. Temuan penelitian 

terkait ini diperlukan guna memperkuat teori yang telah dipaparkan 

serta memberikan penjelasan singkat mengenai persamaan dan 

perbedaan penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang relevan. Kemudian hal ini dilanjutkan 

dengan membentuk kerangka berfikir yang menjelaskan hubungan 

antar variabel yang akan diteliti. Kemudian dilanjutkan dengan 

pengembangan hipotesis yaitu merumuskan hipotesis dengan 
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argumen yang dibangun dari teori atau logika dan penelitian 

sebelumnya yang relevan.  

Bab III Metodologi Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam melakukan 

penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian sumber 

data penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian  

Hasil penelitian dan pembahasan. Hal yang dimuat dalam bab ini 

dapat berupa deskripsi objek penelitian, hasil analisis serta 

pembahasan secara mendalam tentang hasil penelitian. 

Bab V Penutup 

Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Dimana kesimpulan 

memuat pembahasan singkat mengenai hasil penelitian yang 

diperoleh. Sedangkan saran menjelaskan keterbatasan penelitian dan 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.  Bagian akhir dalam 

penulisan penelitian ini adalah daftar pustaka yaitu referensi yang 

digunakan penulis dalam melakukan penelitian serta lampiran-

lampiran yang terkait dengan penelitian yang dilakukan.  


